BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh dari hasil analisis data
penelitian yang berjudul “Pengaruh Sistem Seleksi Calon Kepala Sekolah
Terhadap Kinerja Kepala Sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri
se-Kota Bandung”, diperoleh gambaran mengenai masing-masing variabel
dan keterkaitan antara keduanya. Gambaran mengenai variabel X (Sistem
Seleksi Calon Kepala Sekolah) secara umum memiliki kategori sangat
sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa sistem seleksi calon kepala sekolah
SMP Negeri di Kota Bandung telah dilakukan sangat sesuai, baik itu dari
tahap pra seleksi, proses seleksi, hingga hasil seleksi. Begitu pun dengan
variabel Y (Kinerja Kepala Sekolah) memiliki gambaran secara umum
yang masuk ke dalam kategori sangat baik. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kinerja kepala sekolah SMP Negeri di Kota Bandung telah
dilakukan dengan baik sesuai dengan tugas dan fungsinya sebagai
pimpinan sekolah yang dinilai dari dimensi manajemen sekolah,
kepemimpinan, supervisi, iklim kerja dan prestasi yang dicapai oleh
sekolah.

Pada variabel X (Sistem Seleksi Calon Kepala Sekolah) dimensi
yang memiliki nilai persentase tertinggi yaitu proses seleksi dengan nilai
sebesar 92,64%. Sementara indikator yang mendapatkan nilai persentase
paling rendah pada variabel X yaitu pra seleksi dengan nilai sebesar
85,64%. Pada varibel Y (Kinerja Kepala Sekolah) dimensi yang
mendapatkan nilai persentase paling tinggi yaitu manajemen sekolah
dengan nilai sebesar 85,82%. Sedangkan {ndilatBlafkatg ARMARPEERMILAII]

persentase paling rendah pada variabel Y vyaitu prestasi sekolah.

Citra Agung Prameswari , 2014
Pengaruh Sistem Seleksi Calon Kepala Sekolah Terhadap Kinerja

Kepala Sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri
se-Kota Bandung

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu

120



121

Korelasi dan hubungan antara variabel X (Sistem Seleksi Calon
Kepala Sekolah) terhadap variabel Y (Kinerja Kepala Sekolah) diperoleh
nilai sebesar -0,041 dan nilai signifikansi sebesar -0,058, yang artinya
sistem seleksi calon kepala sekolah memiliki hubungan negatif terhadap
Kinerja kepala sekolah dengan keeratan hubungan termasuk ke dalam
kategori sedang.

Adapun besaran kontribusi yang diberikan oleh variabel X (sistem
seleksi calon kepala sekolah) adalah 0,3%. artinya meningkat atau
menurunnya Kinerja Kepala Sekolah (Variabel Y) di Sekolah Menengah
Pertama di Kota Bandung ditentukan oleh Sistem Seleksi Calon Kepala
Sekolah (Variabel X) sebesar 0,3%, dan selebihnya 99,7% ditentukan oleh
faktor lain. Dari hasil pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang diajukan peneliti ditolak.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sistem seleksi calon
kepala sekolah memiliki hubungan negatif terhadap kinerja kepala sekolah
di Sekolah Menengah Pertama Negeri se-Kota Bandung. Selain itu, kinerja
kepala sekolah lebih diutamakan dibandingkan dengan kesesuaian sistem

seleksi calon kepala sekolah bagi SMP Negeri di Kota Bandung.

B. Saran

Berdasarkan hasil temuan-temuan penelitian yang diperoleh, maka
peneliti mengajukan beberapa saran terkait hasil penelitian yang telah
dilaksanakan. Diharapkan dengan saran ini dapat dijadikan masukan,
khususnya bagi Dinas Pendidikan Kota Bandung sebagai pelaksana seleksi

kepala sekolah, kepala sekolah SMP NegeridiKota Bandung, penetitian
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selanjutnya, serta pihak lain yang berkepentingan untuk selanjutnya dapat
ditindaklanjuti. Adapun saran-saran tersebut, sebagai berikut :

1. Bagi Dinas Pendidikan Kota Bandung

Setelah peneilitian yang dilakukan, sistem seleksi calon kepala
sekolah SMP Negeri di Kota Bandung telah dilakukan dengan baik.
Namun hal tersebut bukan berarti tidak diperlukan pengembangan
dalam penyeleksian kepala sekolah. karena pada dasarnya, kepala
sekolah sebagai pimpinan dituntut memiliki kompetensi yang sesuai
dengan pimpinan sebuah institusi pendidikan. Oleh karena itu,
meskipun seleksi ini telah dijalankan dengan baik, Dinas Pendidikan
selaku pelaksana seleksi ini tetap perlu melakukan evaluasi pada
sistem seleksi yang telah dilakukan. Karena bukan tidak mungkin
terdapat hal-hal yang menyimpang saat pelaksanaan seleksi. Maka
diperlukan pengawasan yang lebih baik untuk menghindari hal

tersebut.

Selain itu, dinas pendidikan kota perlu memperhatikan kembali
pengimplementasian Permendiknas no.28 tahun 2010 di Kota
Bandung. Agar pelaksanaan seleksi kepala sekolah dilakukan
berdasarkan peraturan yang saat ini berlaku dan menghasilkan kepala

sekolah yang benar-benar kompeten.

Dimensi pra seleksi, memiliki nilai terendah pada variabel sistem
seleksi calon kepala sekolah. Untuk hal tersebut, peneliti memberikan
saran agar penyebaran informasi mengenai rekrutmen kepala sekolah

agar dilakukan secara menyeluruh dan merata pada setiap sekolah.

2. Bagi Kepala Sekolah No. Daftar : 039/AP/S/2014
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Bagi kepala sekolah yang telah mengikuti tahap penyeleksian sebagai
kepala sekolah, disarankan untuk dapat berpartisipasi mengevaluasi
sistem seleksi calon kepala sekolah. Serta dapat mengemukakan cara
pandang atau persepsi terhadap realitas yang terjadi sebagai upaya
menuju perbaikan pada sistem seleksi selanjutnya. Selain itu, kepala
sekolah juga perlu menyadari pentingnya seleksi di tingkat sekolah.
sehingga untuk seleksi selanjutnya kepala sekolah dapat
mengidentifikasi calon terlebih dahulu untuk selanjutnya diusulkan ke
pihak dinas kota.

3. Penelitian Selanjutnya

Peneliti menyadari masih terdapat banyak kekurangan dalam
penelitian ini. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya hendaknya
dapat meneliti dan memperdalam kembali mengenai sistem seleksi
kepala sekolah. Tidak hanya di kota Bandung, mungkin dapat
dilakukan penelitian di kota-kota lainnya yang memiliki karakteristik
berbeda dengan kota Bandung. Diharapkan dengan adanya penelitian-
penelitian tersebut, dapat memberikan gambaran mengenai potret
pendidikan kita secara relitas. Hasil penelitian pun dapat dijadikan

masukan bagi pengelola sistem pendidikan khususnya.
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